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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Di masa revolusi industri perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang dengan sangat cepat. Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang 

digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi 

yang berkualitas yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu, yang 

digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis dan pemerintahan (Miswar et al., 2021). 

Pelayanan merupakan suatu basis utama pada instansi pemerintahan dalam 

memberikan informasi ataupun melakukan kepengurusan yang berhubungan 

dengan kependudukan (Yusri, 2020). Hal yang menjadi perhatian saat ini adalah 

layanan yang diberikan pada suatu instansi pemerintahan terkadang masih 

terkendala dengan lamanya waktu kepengurusan, Hal ini menjadi perbincangan dari 

setiap individu ataupun kelompok masyarakat dan menjadikan suatu isu negative 

dimata masyarakat karena pelayanan yang begitu lama.  

Pelayanan masyarakat pada dasarnya upaya sebuah instansi baik langsung 

maupun tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan layanan yang baik. Informasi 

yang dapat diakses oleh masyarakat dibutuhkan informasi yang cepat dan tepat 

waktu, tidak terkecuali pelayanan informasi di desa (Kurniati, 2023). Di kantor desa 

Payaman Kecamatan Secang mempunyai banyak pelayanan public diantaranya 

mengenai kegiatan desa, bantuan, pelayan sosial serta surat pelayanan administrasi 

masyarakat. Surat pelayanan administrasi masyarakat adalah dokumen yang 

diterbitkan oleh pemerintahan setempat, seperti desa, kelurahan, atau kota, untuk 

memberikan informasi atau keterangan tentang suatu peristiwa atau status 

seseorang. Surat pelayanan administrasi ini dapat berupa surat pengantar, surat 

keterangan, surat pernyataan, dan lain-lain. Dalam proses pelayanan administrasi, 

masyarakat harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan, seperti 

menunjukkan dokumen kependudukan (KK atau KTP) dan mengisi formulir 

permohonan yang telah disediakan oleh kelurahan.
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Permasalahan umum pada pelayanan administrasi masyarakat desa Payaman 

adalah proses pelayanan yang memakan waktu dan kurangnya informasi juga 

panduan yang mudah dipahami oleh masyarakat, dilihat dari adanya keluhan dari 

masyarakat tentang proses pembuatan surat pelayanan administrasi, seperti akta 

kelahiran, KK, pindah penduduk dan lain-lain. Permasalahan lain yang ditemui 

yaitu masih diberlakukan proses pengajuan surat pelayanan administrasi secara 

konvensional dan adanya masyarakat yang belum mengetahui persyaratan apa saja 

yang harus dibawa untuk mengajukan permohonan pembuatan surat layanan 

administrasi serta proses dalam pelayanan administrasi pembuatan surat layanan 

masyarakat melalui beberapa proses. Tidak optimalnya informasi yang diterima 

masyarakat tentang surat pelayanan administrasi, syarat, dan lama pembuatannya 

memperlihatkan bahwa petugas dinas kelurahan belum memberikan informasi yang 

jelas dan menyeluruh kepada masyarakat desa Payaman. 

Penggunaan metode SDLC yang memungkinkan sistem untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan dan spesifikasi sistem selama pengembangan. Hal 

ini sesuai dengan karakteristik pengembangan sistem informasi desa yang mungkin 

saja mengalami perubahan kebutuhan di kemudian hari. SDLC (System 

Development Life Cycle). SDLC merupakan gambaran dari upaya merancang 

sistem yang bergerak melalui beberapa fase, termasuk tahapan investigate, analyze, 

desain, implementasi, dan perawatan system. Selanjutnya, penggunaan metode 

SDLC yaitu memberikan fleksibilitas untuk melakukan perubahan berdasarkan 

masukan dari pengguna dan diharapkan dapat menghasilkan sistem yang mampu 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan desa dan teknologi di masa datang 

(Danang & Mustofa, 2022). Selain itu, penggunaan metode SDLC untuk 

membangun sistem terintegrasi yang dapat mengelola data kependudukan secara 

elektronik dan meningkatkan efektifitas pelayanan administrasi kependudukan di 

desa dengan menggunakan sistem informasi berbasis teknologi.  

Pada penelitian ini menggunakan metode SDLC (System Development Life 

Cycle) dalam melakukan perancangan dan pengembagan sistem ini. Metode SDLC 

adalah serangkaian tahapan terstruktur yang digunakan untuk merencanakan, 

merancang, mengembangkan, menguji, dan menerapkan perangkat lunak (Huda & 

Susanti, 2021). Metode SDLC memiliki beberapa karakteristik, termasuk tahapan
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yang terstruktur mulai dari perencanaan, investigasi, analisis, desain, implementasi, 

hingga pemeliharaan sistem. SDLC juga memungkinkan pengembang untuk 

mengidentifikasi masalah, merancang solusi yang sesuai, dan memastikan sistem 

berjalan dengan efisien dan efektif. Selain itu, SDLC memungkinkan adanya 

pengujian yang terstruktur untuk memastikan keakuratan dan kinerja sistem 

sebelum diimplementasikan (Huda & Susanti, 2021). Dari beberapa uraian 

permasalahan di atas, maka penelitian ini menghasilkan sebuat system administrasi 

pelayanan masyarakat berbasis website yang dapat mempermudah mayarakat untuk 

mendapatkan informasi dan pengajuan surat pelayanan administrasi yang 

dibutuhkan sehingga dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, Bagaimana metode SDLC 

dalam perancangan sistem pelayanan administrasi masyarakat desa payaman? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk menghasilkan 

sistem pelayanan administrasi masyarakat yang memungkinkan untuk dapat 

melakukkan pengajuan surat pelayanan administrasi secara mandiri dan online 

berbasis website. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka hasil 

penelitian ini dapat memberikan pengelolaan sistem pelayanan administrasi 

masyarakat yang efisien untuk mencatat, menyimpan, mengelola data serta syarat 

pengajuan surat layanan umum yang lebih efektif. Penelitian ini akan memiliki 

dampak positif pada masyarakat dan instansi kelurahan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Relevan 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan 

peenelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan 

atau berhubungan dengan penelitian yang dijadikan bahan kajian bagi peneliti, 

antara lain:  

Menurut (Miswar et al., 2021), dengan judul “Sistem Informasi Pelayanan 

Kelurahan Pajar Bulan Berbasis Website Dengan Metode Agile Development” 

menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi yaitu proses pelayanan surat yang 

dibutuhkan masyarakat masih panjang dan membutuhkan surat pengantar, sehingga 

kurang praktis dan memberatkan masyarakat. Permasalahan lainnya belum 

tersedianya sistem informasi yang terintregasi untuk memudahkan akses informasi 

dan layanan bagi masyarakat. Permasalahan berikutnya informasi kelurahan dan 

pengumuman penting hanya disosialisasikan melalui papan pengumuman dan 

kepala lingkungan, menjadikannya belum maksimal. Sehingga sistem informasi 

pelayanan berbasis web dibutuhkan dalam proses pelayanan administrasi 

masyarakat, dikarenakan sistem ini dibangun agar dapat mengatasi permasalahan 

yang ada. Penggunaan metode agile yang memungkinkan sistem untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan dan spesifikasi sistem selama pengembangan. Hal 

ini sesuai dengan karakteristik pengembangan sistem informasi desa yang mungkin 

saja mengalami perubahan kebutuhan di kemudian hari. 

Selanjutnya menurut (Huda & Susanti, 2021) Jurnal tersebut membahas 

pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Surat Keterangan (SI SUKET) di 

Kantor Desa Honggosoco. Masalah yang dihadapi adalah proses konvensional 

dalam pembuatan surat keterangan dan pengarsipan yang masih menggunakan 

buku. Metode pengembangan yang digunakan adalah SDLC (System Development 

Life Cycle) dengan tahapan investigate, analyze, desain, implementasi, dan 

perawatan system. Hasilnya adalah aplikasi SI SUKET yang dapat membantu 

dalam menyediakan pelayanan pembuatan surat keterangan secara mandiri dan 

berbasis web. 
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Pemerintah Desa Honggosoco menggunakan teknologi informasi dengan 

program Microsoft Word untuk membuat surat keterangan. Proses pembuatan surat 

masih dilakukan secara manual dan pengarsipan dilakukan dengan buku folio. 

Dibuatlah aplikasi SI SUKET untuk memudahkan proses pembuatan dan 

pengarsipan surat keterangan. Aplikasi ini berbasis web dan dapat diakses oleh 

warga desa. Kesimpulan dan saran dari penelitian ini adalah pengembangan aplikasi 

lebih lanjut agar lebih user-friendly, integrasi dengan data penduduk desa, dan 

pengembangan menjadi portal informasi desa. 

Oleh (Danang & Mustofa, 2022) Artikel tersebut membahas tentang 

pembangunan sistem informasi pelayanan anggota berbasis web menggunakan 

metode SDLC untuk PT Amarta Karya Semarang. Tujuan utama dari sistem ini 

adalah untuk meningkatkan pelayanan kepada anggota dengan mempercepat proses 

registrasi sertifikasi badan usaha. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

pengumpulan data primer dan sekunder untuk mengembangkan berbagai fitur 

seperti form login, cek status, pengajuan, dan evaluasi yang dapat diakses oleh 

anggota dan admin. Dengan adanya sistem ini, proses registrasi badan usaha dapat 

dilakukan secara online sehingga lebih cepat dan efisien. Selain itu, sistem ini juga 

memungkinkan para anggota untuk dengan mudah mengakses informasi terkait 

hasil pengajuan sertifikasi, kegiatan tender, dan pelatihan yang diselenggarakan 

oleh PT Amarta Karya Semarang. Dengan demikian, diharapkan sistem informasi 

ini dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan anggota dalam berinteraksi 

dengan perusahaan tersebut. 

Selain itu menurut (Noviyanto et al., 2014) yang berjudul “ Implementasi 

Sistem Informasi Kependudukan Desa Untuk Kemudahan Layanan Administrasi 

Desa Berbasis Website Mobile” permasalahan umum pada penelitian ini adalah 

sistem administrasi kependudukan di desa yang masih menggunakan cara manual 

untuk pengolahan dan penyimpanan data secara tertulis. Ini menyebabkan proses 

pemdataan dan pelayanan menjadi lama dan tidak efektif. Tidak adanya sistem 

informasi yang terintegrasi untuk mengelola data kependudukan secara elektronik 

di tingkat desa. Tujuan dari penelitian ini yaitu membangun sistem terintegrasi yang 

dapat mengelola data kependudukan secara elektronik dan meningkatkan efektifitas 
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pelayanan administrasi kependudukan di desa dengan menggunakan sistem 

informasi berbasis teknologi.  

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian tersebut membahas kasus sejenis yang membahas tentang sistem 

informasi pelayanan masyarakat yang dapat mengatasi permasalahan kurangnya 

informasi dan pengajuan surat layanan umum yang kurang efektif juga 

membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih. Serta berdasarkan penelitian terdahulu 

yaitu mengambil bagian fleksibilitas, adaptasi dan efektif pada metode SDLC 

(System Development Life Cycle) yang terstruktur dan menyeluruh dalam 

pengembangan sistem, mulai dari perencanaan hingga pemeliharaan. SDLC 

memungkinkan identifikasi masalah, perancangan solusi yang tepat, serta 

pengujian yang terstruktur sebelum implementasi sistem (Tri Kumalasari et al., 

2021). Perbedaan antara penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan 

dibangun adalah sistem yang dibangun berdasarkan instansi, yang mana user 

(masyarakat) dan admin (instansi) dapat mengetahui proses pengajuan surat yang 

mana setelah user memenuhi persyaratan dan mengisi form surat serta 

terkonfirmasi oleh admin. 

2.2 Landasan Teori  

2.2.1. Metode SDLC (System Development Life Cycle) 

Metode penelitian digunakan sebagai pedoman dalam melakukan sebuah 

penelitian untuk mencapai hasil dan tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Pada penelitian ini menggunakan metode SDLC dalam melakukan perancangan dan 

pengembagan sistem ini. Metode SDLC (System Development Life Cycle) 

merupakan gambaran dari upaya merancang sistem yang bergerak melalui beberapa 

fase, termasuk tahapan investigate, analyze, desain, implementasi, dan perawatan 

system (Huda & Susanti, 2021). Prinsip yang digunakan pada metode ini 

memungkinkan identifikasi masalah, perancangan solusi yang tepat, serta 

pengujian yang terstruktur sebelum implementasi sistem, sehingga memastikan 

keefektifan dan keefisienan sistem yang dikembangkan, hal tersebut menjadi salah 

satu alasan peneliti memilih menggunakan metode SDLC ini, selain itu juga karena 

metode ini lebih capat dalam melakukan perubahan atau pengembangan pada 

sistem. 
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Pada penelitian ini menggunakan metode SDLC (System Development Life 

Cycle) dalam melakukan perancangan dan pengembagan sistem ini. Metode SDLC 

adalah serangkaian tahapan terstruktur yang digunakan untuk merencanakan, 

merancang, mengembangkan, menguji, dan menerapkan perangkat lunak (Huda & 

Susanti, 2021). Metode SDLC memiliki beberapa karakteristik, termasuk tahapan 

yang terstruktur mulai dari perencanaan, investigasi, analisis, desain, implementasi, 

hingga pemeliharaan sistem. SDLC juga memungkinkan pengembang untuk 

mengidentifikasi masalah, merancang solusi yang sesuai, dan memastikan sistem 

berjalan dengan efisien dan efektif. Selain itu, SDLC memungkinkan adanya 

pengujian yang terstruktur untuk memastikan keakuratan dan kinerja sistem 

sebelum diimplementasikan (Huda & Susanti, 2021). 

 

Gambar 2. 1 Tahapan Metode SDLC (System Development Life Cycle) 

Dengan adanya tahapan-tahapan dalam metode SDLC ini dapat membuat 

sistem administrasi pelayanan masyarakat dapat dikembangkan secara terstruktur 

dan menyeluruh dalam pengembangan sistem, mulai dari perencanaan hingga 

pemeliharaan. SDLC memungkinkan identifikasi masalah, perancangan solusi 

yang tepat, serta pengujian yang terstruktur sebelum implementasi sistem (Tri 

Kumalasari et al., 2021). Berikut ini penjelasan untuk setiap tahapan SDLC pada 

penelitian ini. 
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a) Requirements 

Pada tahapan ini bertujuan untuk memahami bagaimana informasi 

kebutuhan pengguna terhadap sebuah sistem. Mengumpulkan informasi 

yang diperoleh dari sumber (masyarakat desa payaman), agar 

mendapatkan data yang lengkap dan valid mengenai kebutuhan pengguna 

akan sistem yang akan dikembangkan (Hutauruk & Pakpahan, 2021). 

b) Design 

Pada tahapan design ini akan merancang sebuah desain sesuai dengan data 

yang diperoleh dari proses sebelumnya dengan tujuan memberikan 

gambaran yang lengkap mengenai sistem yang akan dibuat.  

c) Development 

Pada tahapan ini peneliti menggunakan kode pemrograman untuk 

menerjemahkan rancangan dan analisis sistem ke dalam bahasa 

pemrograman tertentu yang dimengerti oleh komputer. Pada proses 

develop ini peneliti menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan 

framework Laravel. Pada proses develop ini dilakukan setelah peneliti 

menyelesaikan design yang sudah dibuat, Adapun proses develop ini 

membutuhkan waktu kurang lebih selama 2 bulan dari 16 April – 27 Juni. 

d) Testing 

Setelah melalui beberapa proses yang telah berhasil dilakukan 

sebelumnya, tahapan selanjutnya adalah melakukan verifikasi dengan 

pengujian atau pemeriksaan sistem secara keseluruhan, dengan tujuan 

mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan atau error. Pada tahapan 

testing ini peneliti lakukan dengan menguji dari segi fungsional dan 

kesesuaian tiap fitur, peneliti mulai menguji setelah menyelesaikan proses 

develop, selama 3 hari peneliti menguji dari pihak peneliti dan juga calon 

pengguna. 

e) Deployment 

Tahapan deployment, artinya sistem yang sudah dibuat dan diuji serta 

dinyatakan siap untuk digunakan. Tujuannya sendiri adalah untuk 

menyebarluaskan sistem yang sudah dibuat agar dapat diakses oleh 

pengguna. Pada proses deploy ini peneliti masih belum melakukannya, 
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akan tetapi peneliti akan segera melakukan deploy setelah semua proses 

disetuji oleh semua pihak. 

f) Maintenance 

Tahap ini dimulai setelah perangkat lunak telah diimplementasikan dan 

digunakan oleh pengguna. Tujuan dari tahap pemeliharaan adalah untuk 

memastikan bahwa perangkat lunak terus beroperasi dengan baik dan 

memenuhi kebutuhan pengguna.  

2.2.2. Konsep sistem pelayanan 

Konsep sistem pelayanan merupakan konsep yang menerapkan sistem 

pelayanan pemerintah, pelayanan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat 

berbasis teknologi informasi. Program dan sistem yang menggunakan konsep ini 

bertujuan untuk meningkatkan pelayanan masyarakat dan mempermudah proses 

pengelolaan pemerintah (Marcus, 2023). Sistem pelayanan dirancang untuk 

menyediakan layanan kepada kepada amasyarakat dengan cara efektif, efisien, dan 

akuntabel. Sistem ini harus mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Sistem pelayanan dapat disesuaikan dengan keperluan dan tujuan khusus, 

dan dapat diintregasikan dengan sistem pelayanan lainnya, seperti informasi dan 

edukasi serta umpan balik bagi masyarakat, untuk membentuk satu kesatuan sistem 

pelayanan yang lebih efektif dan efisien. Beberapa peraturan pemerintah indonesia 

telah dikeluarkan untuk mengatur hak setiap orang memperoleh informasi publik 

serta mewajibkan badan publik untuk menyediakan informasi secara terbuka dan 

mudah diakses termasuk, Undang-undang nomor 14 tahun 2008 tentang informasi 

publik. 

2.2.3. Konsep Software Engineering 

Dalam penelitian ini menggunakan konsep software engineering sebagai 

pendekatan teknologi secara sistematis, terstruktur dan disiplin yang pada dasarnya 

merupakan salah satu cabang ilmu komputer guna mengetahui sesuatu yang salah 

terhadap sebuah perangkat lunak yang dikembangkan ke ranah yang lebih luas. 

Adapun metode software engineering dapat dibagi menjadi lima jenis diantarannya 

yaitu metode waterfall, prototype, rapid application development (RAD), agile dan 
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extreme programming (XP) (Siva et al., 2023). Dalam penelitian ini akan 

menggunakan metode SDLC sebagai metode penelitian. 

2.2.4. Use Case Diagram  

Penelitian ini menggunakan landasan teori Use Case Diagram dalam 

perancangan objectoriented yang mana Use Case Diagram merupakan salah satu 

dari jenis UML. Menurut (Okmayura et al., 2022) Use Case Diagram merupakan 

diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem. 

Sedangkan menurut (Yusuf et al., 2021). Use Case Diagram adalah diagram yang 

bersifat status yang memperlihatkan himpunan Use Case dan aktor-aktor (suatu 

jenis khusus dari kelas). Menurut (Sulastri et al., 2021) Use Case Diagram 

merupakan diagram untuk menggambarkan aktor eksternal yang berhubungan 

dengan sistem. Use Case Diagram menggambarkan sekelompok use case dan aktor 

berikut hubungan keduanya serta fungsi yang disediakan oleh sistem dalam bentuk 

teks sebagai dokumen. 

2.2.5. Activity Diagram  

Pada penelitian ini juga digunakan UML jenis Activity Diagram untuk 

menentukan activity fitur-fitur yang ada dalam sistem. Menurut (Okmayura et al., 

2022) Activity Diagram adalah gambaran aliran kerja atau aktifitas dari sebuah 

sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Activity 

Diagram menggambarkan aktifitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor. 

Sedangkan menurut (Yusuf et al., 2021) Activity Diagram menunjukan urutan 

kegiatan pada suatu proses, termasuk kegiatan yang sifatnya berurutan atau paralel. 

Setiap urutan kegiatan pada suatu activity diagram merupakan gambaran dari 

deskripsi use case scenario, sehinggan setiap activity diagram harus memiliki use 

case scenario. Menurut (Sulastri et al., 2021) Activity Diagram menggambarkan 

rangkaian aktifitas sistem dari awal hingga akhir. Digunakan untuk 

menggambarkan aktifitas yang terjadi dalam suatu proses operasi sehingga dapat 

juga digunakan untuk menggambarkan aktifitas atau interaksi lainnya. 

2.2.6. My Structured Query Language (MySQL) 

Dalam penelitian ini digunakan MySQL yang merupakan implementasi 

dari sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang tersedia secara gratis 

di bawah lisensi GPL (General Public License). Setiap individu diperbolehkan 
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untuk menggunakan MySQL tanpa biaya, namun dengan batasan bahwa 

perangkat lunak tersebut tidak boleh dimanfaatkan untuk menghasilkan produk 

turunan yang bersifat komersial. MySQL pada dasarnya merupakan evolusi dari 

salah satu konsep utama dalam basis data yang telah ada sebelumnya, yaitu SQL 

(Structured Query Language). SQL adalah suatu kerangka konsep operasi pada 

basis data, terutama untuk proses pemilihan atau seleksi dan penyisipan data, yang 

memungkinkan dilakukannya operasi data secara otomatis dengan mudah (Siregar 

et al., 2018). 

2.2.7. PHP 

Penelitian ini menggunakan PHP versi 8 dalam merancang sistem 

administrasi layanan masyarakat. PHP versi 8 merupakan pembaharuan dari PHP 

7.4 yang berhenti aktif dukungannya pada tanggal 28 November 2022. Berbeda 

dengan PHP 7.4 yang hanya minor update, PHP 8 melakukan major update dari 

bahasa pemrograman PHP. Pengertian PHP yaitu suatu bahasa pemrograman 

server-side yang secara khusus dirancang untuk pengembangan web, dan juga 

dapat diaplikasikan sebagai bahasa pemrograman umum. Rasmus Lerdorf adalah 

pengembang pertama PHP pada tahun 1994. Saat ini, PHP adalah kependekan dari 

PHP: Hypertext Preprocessor, sebuah singkatan rekursif di mana frasa itu sendiri 

merupakan bagian dari ekspansi tersebut: PHP: Hypertext Preprocessor. PHP dapat 

digunakan secara bebas dan bersifat open source. Lisensi yang diterapkan untuk 

PHP adalah PHP License, yang memiliki sedikit perbedaan dengan lisensi GNU 

General Public License (GPL) yang umumnya digunakan untuk proyek open 

source (Putri Permata Sari et al., 2023). 

2.2.8. HTML 

HTML (HyperText Markup Language) dalam penelitian ini digunakan 

sebagai salah satu bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat web 

sistem pelayanan administrasi masyarakat. HTML dominan dengan menggunakan 

tanda tag < > untuk menyatakan kode – kode yang akan ditafsirkan oleh browser 

agar halaman dapat ditampilkan dan muncul sesuai dengan posisi yang telah diatur. 

Bahasa HTML ini sendiri digunakan untuk membantu merancang struktur dasar 

halaman website atau bila dianalogikan HTML merupakan pondasi awal untuk 

menyusun berdirinya kerangka halaman website secara lebih terstruktur sebelum 
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masuk ke tahap desain dan sisi fungsionalitas. HTML nantinya akan 

dikolaborasikan dengan Bahasa Pemrograman CSS (Sari et al., 2022). 

2.2.9. CSS 

Dalam penelitian digunakan bahsa desain web CSS (Cascading Style Sheet) 

untuk mengontrol format tampilan sebuah halaman web yang ditulis dengan 

menggunakan penanda (markup language). Biasanya CSS digunakan untuk 

mendesain sebuah halaman HTML dan XHTML, tetapi sekarang CSS bisa 

diaplikasikan untuk segala dokumen XML, termasuk SVG dan XUL bahkan 

android. CSS dibuat untuk memisahkan konten utama dengan tampilan dokumen 

yang meliputi layout, warna dan font. Pemisahan ini dapat meningkatkann daya 

akses konten pada web, menyediakan lebih banyak fleksibilitas dan kontrol dalam 

spesifikasi darisebuah karakteristik dari sebuah tampilan, memungkinkan untuk 

membagi halaman untuk sebuah formatting dan mengurangi kerumitan dalam 

penulisan kode dan struktur dari konten, contohnya teknik tableless pada desain 

web (Kaban & Fajrillah, 2017). 

2.2.10.  Laravel 

Dalam penelitian ini digunakan Laravel versi 10 untuk merancang web 

sistem manajemen yan akan dibuat. Laravel 10 adalah versi terbaru dari 

framework PHP populer yang sudah dikenal luas di kalangan developer, 

khususnya di Indonesia. Framework ini menawarkan banyak fitur dan kemudahan 

dalam mengembangkan aplikasi web, baik itu aplikasi kecil hingga besar dengan 

skala enterprise. Pengertian Laravel yaitu framework bahasa pemrograman 

Hypertext Preprocessor (PHP) yang diciptakan oleh Taylor Otwell dan dirilis 

pada tahun 2011 tepatnya pada tanggal 9 Juni. Laravel banyak memiliki fitur 

modern yang sangat membantu dalam membuat aplikasi. Beberapa fitur 

diantaranya adalah Eloquent ORM (Object Relational Mapping), Bundles, Blade, 

Migration, Query Builder, Middleware Resource Controller, dan Automatic 

Pagination. Framework Laravel juga memiliki keunggulan seperti menggunakan 

Command Line Interface (CLI) Artisan, dan menggunakan package manager PHP 

Composer (Somya & Nathanael, 2019).  
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2.2.11. JavaScript 

Dalam penelitian ini digunakan juga bahasa pemrograman Java Script yang 

bersifat Client Side Programming Language. Client Side Programming Language 

JavaScript adalah tipe bahasa pemrograman yang pemrosesannya dilakukan oleh 

client. Aplikasi client yang dimaksud merujuk kepada web browser seperti Google 

Chrome, Mozilla Firefox, Opera Mini dan sebagainya. JavaScript pertama kali 

dikembangkan pada pertengahan dekade 90’an. Untuk penulisannya, JavaScript 

dapat disisipkan di dalam dokumen HTML ataupun dijadikan dokumen tersendiri 

yang kemudian diasosiasikan dengan dokumen lain yang dituju. JavaScript 

mengimplementasikan fitur yang dirancang untuk mengendalikan bagaimana 

sebuah halaman web berinteraksi dengan penggunanya (Ardi et al., 2023). 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa prosedur penelitian yang digunakan untuk 

membuat sebuah sistem administrasi pelayanan masyarakat. Beberapa prosedur 

penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar flowchart penelitian berikut. 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Prosedur Penelitian 

Pada gambar diatas merupakan seluruh prosedur penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini. Prosedur tersebut dilakukan agar dapat terciptanya sebuah 

sistem yang sehat dan memenuhi kebutuhan pengguna nantinya. 

2.1.1 Requirement  

Pada studi kasus yang peneliti gunakan yaitu di desa Payaman Kecamatan 

Secang mempunyai banyak pelayanan public diantaranya mengenai kegiatan desa, 

bantuan, pelayan sosial serta surat pelayanan administrasi masyarakat. Surat 

pelayanan administrasi masyarakat adalah dokumen yang diterbitkan oleh 

pemerintahan setempat, seperti desa, kelurahan, atau kota, untuk memberikan 

informasi atau keterangan tentang suatu peristiwa atau status seseorang. Surat 

pelayanan administrasi ini dapat berupa surat pengantar, surat keterangan, surat 

pernyataan, dan lain-lain. Dalam proses pelayanan administrasi, masyarakat harus 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan, seperti menunjukkan dokumen 

kependudukan (KK atau KTP) dan mengisi formulir permohonan yang telah 

disediakan oleh kelurahan 

Pada tahapan requirement atau dapat disebut pengumpulan kebutuhan ini, 

peneliti melakukan beberapa cara untuk memperoleh informasi atau data yang 
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diperlukan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 

primer melalui wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder didapatkan 

melalui studi pustaka sesuai dengan metodologi dan pembahasan penelitian 

(Handayani & Salam, 2023). Peneliti menggunakan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan studi pustaka.  

a) Observasi 

Pengumpulan data melalui observasi ini dilaksanakan dengan 

mengunjungi ke Kelurahan Desa Payaman, dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi berupa aktifitas atau proses yang berlangsung di 

tempat tersebut. 

b) Wawancara 

Wawancara merupakan komunikasi dua arah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dari narasumber (Hutauruk & Pakpahan, 2021). 

Wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi data atau fakta yang telah di 

observasi sekaligus menggali kebutuhan sistem. Peneliti melakukan 

wawancara dengan petugas pelayanan administrasi di desa Payaman. Dari 

hasil wawancara tersebut didapatkan gambaran pelayanan administrasi 

serta proses pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

c) Studi Pustaka 

Pada studi pustaka ini peneliti mencari beberapa referensi yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan. Studi pustaka yang digunakan 

bersumber dari jurnal, makalah, artikel yang berhubungan dengan sistem 

administrasi, dan metode SDLC, dengan mengacu pada penelitian 5 tahun 

ke belakang. 

2.1.2 Design 

Pada penelitian ini difokuskan untuk perancangan sistem atau rancang 

bangun sebuah sistem. Perancangan sistem tersebut didasarkan dari analisa sistem 

yang berjalan saat ini, dan memberikan analisa sistem yang diusulkan, yang 

digambarkan dalam bentuk flowchart atau diagram dan penjelasannya.  

a. Analisa Sistem Yang Berjalan 
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Analisa sistem yang berjalan saat ini masyarakat masih melakukan 

pengajuan pelayanan secara konvensional dengan datang langsung ke tempat 

atau kelurahan dan mengantri untuk mengajukan pembuatan surat ataupun 

pelayanan publik yang lain dengan membawa dokumen atau persyaratan 

tertentu. Pengajuan akan di cek terlebih dahulu, apabila masih ada dokumen 

yang belum lengkap maka masyarakat harus kembali bolak balik rumah dan 

kelurahan, seperti yang ada pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3. 2 Analisa Sistem Yang Berjalan 

b. Analisa Sistem Yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan yaitu Sistem Administrasi Pelayanan Masyarakat 

di Desa Payaman. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi masyarakat di desa Payaman. Dengan adanya sistem ini diharapkan 

nantinya masyarakat dapat melakukan pengajuan pelayanan dimanapun dan 

kapanpun. 
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Gambar 3. 3 Analisa Sistem Yang Diusulkan 

Pada gambar diatas merupakan flowchart dari sistem yang ingin dibuat. 

Dengan gambaran yang ada setidaknya proses yang diusulkan dapat memangkas 

waktu dan tenaga yang cukup signifikan dibandingkan dengan sistem yang 

sebelumnya masih dilakukan secara konvensional. Seluruh tahapan yang ada 
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pada gambar diatas tersebut terdapat pada satu sistem saja yaitu Sistem 

Administrasi Pelayanan Masyarakat.  

c. UseCase Diagram  

Use case merupakan sebuah tahapan pengembangan untuk melihat proses 

yang terjadi di dalam suatu sistem. Use case dibentuk berdasarkan permasalahan 

yang telah disesuaikan dengan fungsional sistem (Hutauruk & Pakpahan, 2021). 

Dapat dilihat pada gambar dibawah menunjukkan use case diagram dari peran 

masing-masing pengguna. 

 

Gambar 3. 4 UseCase Diagram 

Pada Sistem Administrasi Pelayanan Masyarakat ini terdapat 3 jenis 

pengguna di dalamnya. Masing-masing pengguna memiliki peran atau tugas 

sendiri, pada gambar diatas merupakan use case diagram yang terdiri dari 

Admin, Pegawai, dan Masyarakat. Admin disini merupakan pengelola dari 

seluruh alur yang ada pada sistem sehingga admin dapat melihat data masyarakat 

beserta data pengajuannya, kemudian dapat menambahkan pegawai, serta dapat 

melakukan pengecekan berkas dan konfirmasi/persetujuan pengajuan dari 
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masyarakat. Selain itu, terdapat user Pegawai yang disini memiliki kewenangan 

untuk melakukan pengecekan berkas dan konfirmasi pengajuan dari masyarakat. 

Sedangkan untuk user Masyarakat dapat melakukan pengajuan 

administrasi dengan syarat melengkapi identitas diri pada profil, kemudian dapat 

melakukan pengajuan sesuai kepentingan yang diperlukan, kemudian download 

bukti pengajuan. 

d. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah gambaran aliran kerja atau aktifitas dari sebuah 

sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram 

Pada gambar diatas merupakan activity diagram yang menggambarkan 

proses pengajuan administrasi dari masyarakat yang akan dikonfirmasi dan di 

cek oleh Pegawai atau Admin, serta akan divalidasi oleh sistem. Masyarakat 

dapat mengakses menu pelayanan administrasi, kemudian masyarakat dapat 

membuat pengajuan setelah itu sistem akan mengecek apakah dapat melakukan 

pengajuan atau tidak, apabila berhasil maka akan muncul informasi berhasil 

melakukan pengajuan. Selanjutnya hasil pengajuan tersebut akan di cek dan 

dikonfirmasi oleh Pegawai atau Admin, apabila sudah sesuai sistem akan 
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memberikan informasi validasi berupa status berhasil, sedangkan jika tidak 

sesuai maka Pegawai atau Admin akan memberikan catatan dan sistem akan 

menampilkan status ditolak. 

e. Rancangan Database 

Pada sistem yang akan dibuat ini, memiliki sebuah database yang 

digunakan untuk menyimpan data-data yang masuk ke dalam sistem. Disini 

peneliti menggunakan MySQL sebagai databasenya. Pada gambar dibawah 

merupakan rancangan database yang digunakan dalam sistem ini. 

 

Gambar 3. 6 Rancangan Database 

Terdapat beberapa tabel yang ada di dalam database yang digunakan. 

Terdiri dari tabel users, admins, administrasis, syarats, user_details, jobs, dan 

cache. Setiap tabel memiliki fungsi masing-masing dan saling berelasi satu sama 

lain. Serta tabel yang dibuat sudah disesuaikan kebutuhan. 

2.1.3 Development 

Pada tahapan perancangan sistem ini dilakukan sebuah pengkodean 

berdasarkan desain yang sudah disetujui dan berdasarkan kebutuhan yang 

diperlukan pengguna, yang kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa 
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pemrograman tertentu yang dapat dimengerti oleh komputer (Gulo et al., 2023). 

Pada proses pengembangan ini peneliti menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework Laravel, serta MySQL sebagai databasenya. 

Peneliti membuat sebuah rancangan awal sistem ini berupa sebuah desain 

sistem berupa penggunaan UML (Undified Language Modelling), peneliti 

menggunakan 2 jenis UML yaitu use case diagram dan activity diagram dalam 

penelitian ini. Selain itu peneliti juga membuat rancangan database, database yang 

digunakan sendiri adalah Mysql. Kemudian setelah perancangan awal sudah 

ditentukan peneliti melanjutkan proses pembuatan dengan menggunakan Bahasa 

pemrograman PHP dengan framework Laravel. 

2.1.4 Testing 

Pada tahapan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

metode pengujian Blackbox, pengujian yang dilakukan bertujuan untuk menguji 

fungsionalitas dari sebuah sistem yang sudah dibuat. Dengan melakukan pengujian 

ini harapannya dapat mengurangi tingkat kesalahan atau error pada sistem yang 

sudah dibuat.  

2.1.5 Deployment 

Pada tahapan deploy ini sistem yang dibuat masih belum dapat diakses secara 

umum atau global, namun masih terbatas dalam server lokal. Oleh karena itu masih 

belum dapat diakses oleh calon user. Akan tetapi sistem ini akan direncanakan 

segera dideploy secara global setelah melalui tahapan pengujian secara langsung 

kepada user, dan setelah sudah tidak ada bug atau error.  

2.1.6 Maintenance 

Tahap ini dimulai setelah perangkat lunak telah diimplementasikan dan 

digunakan oleh pengguna. Tujuan dari tahap pemeliharaan adalah untuk 

memastikan bahwa perangkat lunak terus beroperasi dengan baik dan memenuhi 

kebutuhan pengguna. Dalam penggunaan sistem dipandang perlu adanya 

pemeliharaan system yang bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi berjalan 

sesuai harapan user. Apabila terdapat kesalahan yang disebabkan oleh system error 

maka bisa segera diperbaiki untuk menjaga update system, dan meningkatkan 

kinerja system.
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Melalui proses analisis perancangan, implementasi serta pengujian maka pada 

bab ini akan dibahas kesimpulan tentang hasil. Selain kesimpulan dari 

permasalahan yang diangkat disampaikan saran-saran yang dapat memberikan 

masukan dan catatan-catatan guna pengembangan sistem menjadi lebih baik. 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan yaitu Sistem Pelayanan 

Administrasi Desa Payaman (SILAPAN) dengan menggunakan pendekatan SDLC 

membantu dalam menyelenggarakan layanan pembuatan surat administrasi secara 

mandiri dengan berbasis web di Kantor Desa Payaman. Metode SDLC membantu 

dalam menentukan batasan dan fitur yang akan dimasukkan. Selanjutnya, metode 

SDLC meringankan dalam perencanaan yang lebih baik dengan memberikan 

gambaran yang jelas tentang input dan output yang diharapkan dari setiap tahap. 

Tahap ini memastikan bahwa sistem yang dikembangkan akan memenuhi 

kebutuhan administrasi khusus seperti pengelolaan data, pelaporan, otomatisasi 

proses manual dan mendownload bukti pengajuan. Pada aplikasi Silapan ini dapat 

mempermudah proses pembuatan dan penyimpanan surat administrasi yang 

sebelumnya dilakukan secara konvensional. Hasil dari penelitian ini adalah untuk 

terus mengembangkan aplikasi agar lebih mudah digunakan, terhubung dengan data 

penduduk desa, dan dapat menjadi portal informasi desa yang lebih lengkap. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat digunakan sebagai dasar dan masukan guna 

pengembangan sistem yang lebih baik 

1. Sistem ini dapat disempurnakan dengan menambah berbagai fitur yang 

mendukung terkait proses pengajuan surat. Selain itu, penulis juga 

menyarankan agar sistem ini dapat terus dikembangkan dengan metode- 

metode lain yang sesuai dengan perkembangan zaman untuk meningkatkan 

2. kinerja pelayanan di balai desa. 
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3. Menerima masukan dan umpan balik dari masyarakat untuk terus 

melakukan perbaikan dan peningkatan pada sistem agar dapat terus 

memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. 

4. Penulis menyarankan untuk terus mengembangkan fitur-fitur dalam sistem 

agar dapat memenuhi kebutuhan administrasi yang lebih luas dan beragam 

serta mengumpulkan umpan balik dari pengguna untuk perbaikan sistem di 

masa mendatang. 
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	Pelayanan masyarakat pada dasarnya upaya sebuah instansi baik langsung maupun tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan layanan yang baik. Informasi yang dapat diakses oleh masyarakat dibutuhkan informasi yang cepat dan tepat waktu, tidak terkecuali pel...
	Permasalahan umum pada pelayanan administrasi masyarakat desa Payaman adalah proses pelayanan yang memakan waktu dan kurangnya informasi juga panduan yang mudah dipahami oleh masyarakat, dilihat dari adanya keluhan dari masyarakat tentang proses pembu...
	Penggunaan metode SDLC yang memungkinkan sistem untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan spesifikasi sistem selama pengembangan. Hal ini sesuai dengan karakteristik pengembangan sistem informasi desa yang mungkin saja mengalami perubahan ...
	Pada penelitian ini menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) dalam melakukan perancangan dan pengembagan sistem ini. Metode SDLC adalah serangkaian tahapan terstruktur yang digunakan untuk merencanakan, merancang, mengembangkan, menguji...
	yang terstruktur mulai dari perencanaan, investigasi, analisis, desain, implementasi, hingga pemeliharaan sistem. SDLC juga memungkinkan pengembang untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi yang sesuai, dan memastikan sistem berjalan dengan efi...
	1.2 Rumusan Masalah

	Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, Bagaimana metode SDLC dalam perancangan sistem pelayanan administrasi masyarakat desa payaman?
	1.3 Tujuan Penelitian

	Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk menghasilkan sistem pelayanan administrasi masyarakat yang memungkinkan untuk dapat melakukkan pengajuan surat pelayanan administrasi secara mandiri dan online berbasis website.
	1.4 Manfaat Penelitian

	Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka hasil penelitian ini dapat memberikan pengelolaan sistem pelayanan administrasi masyarakat yang efisien untuk mencatat, menyimpan, mengelola data serta syarat pengajuan surat layanan um...
	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Penelitian Relevan

	Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan peenelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan atau berhubungan dengan penelitian yang dijadikan bahan kajian bagi peneliti, antara lain:
	Menurut (Miswar et al., 2021), dengan judul “Sistem Informasi Pelayanan Kelurahan Pajar Bulan Berbasis Website Dengan Metode Agile Development” menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi yaitu proses pelayanan surat yang dibutuhkan masyarakat masih p...
	Selanjutnya menurut (Huda & Susanti, 2021) Jurnal tersebut membahas pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Surat Keterangan (SI SUKET) di Kantor Desa Honggosoco. Masalah yang dihadapi adalah proses konvensional dalam pembuatan surat keterangan dan pe...
	Pemerintah Desa Honggosoco menggunakan teknologi informasi dengan program Microsoft Word untuk membuat surat keterangan. Proses pembuatan surat masih dilakukan secara manual dan pengarsipan dilakukan dengan buku folio. Dibuatlah aplikasi SI SUKET untu...
	Oleh (Danang & Mustofa, 2022) Artikel tersebut membahas tentang pembangunan sistem informasi pelayanan anggota berbasis web menggunakan metode SDLC untuk PT Amarta Karya Semarang. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk meningkatkan pelayanan kepada...
	Selain itu menurut (Noviyanto et al., 2014) yang berjudul “ Implementasi Sistem Informasi Kependudukan Desa Untuk Kemudahan Layanan Administrasi Desa Berbasis Website Mobile” permasalahan umum pada penelitian ini adalah sistem administrasi kependuduka...
	Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian tersebut membahas kasus sejenis yang membahas tentang sistem informasi pelayanan masyarakat yang dapat mengatasi permasalahan kurangnya informasi dan pengajuan surat l...
	2.2 Landasan Teori
	2.2.1. Metode SDLC (System Development Life Cycle)


	Metode penelitian digunakan sebagai pedoman dalam melakukan sebuah penelitian untuk mencapai hasil dan tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya. Pada penelitian ini menggunakan metode SDLC dalam melakukan perancangan dan pengembagan sistem ini. Metode ...
	Pada penelitian ini menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) dalam melakukan perancangan dan pengembagan sistem ini. Metode SDLC adalah serangkaian tahapan terstruktur yang digunakan untuk merencanakan, merancang, mengembangkan, menguji...
	Gambar 2. 1 Tahapan Metode SDLC (System Development Life Cycle)

	Dengan adanya tahapan-tahapan dalam metode SDLC ini dapat membuat sistem administrasi pelayanan masyarakat dapat dikembangkan secara terstruktur dan menyeluruh dalam pengembangan sistem, mulai dari perencanaan hingga pemeliharaan. SDLC memungkinkan id...
	a) Requirements
	Pada tahapan ini bertujuan untuk memahami bagaimana informasi kebutuhan pengguna terhadap sebuah sistem. Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari sumber (masyarakat desa payaman), agar mendapatkan data yang lengkap dan valid mengenai kebutuhan pengg...
	b) Design
	Pada tahapan design ini akan merancang sebuah desain sesuai dengan data yang diperoleh dari proses sebelumnya dengan tujuan memberikan gambaran yang lengkap mengenai sistem yang akan dibuat.
	c) Development
	Pada tahapan ini peneliti menggunakan kode pemrograman untuk menerjemahkan rancangan dan analisis sistem ke dalam bahasa pemrograman tertentu yang dimengerti oleh komputer. Pada proses develop ini peneliti menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan fra...
	d) Testing
	Setelah melalui beberapa proses yang telah berhasil dilakukan sebelumnya, tahapan selanjutnya adalah melakukan verifikasi dengan pengujian atau pemeriksaan sistem secara keseluruhan, dengan tujuan mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan atau err...
	e) Deployment
	Tahapan deployment, artinya sistem yang sudah dibuat dan diuji serta dinyatakan siap untuk digunakan. Tujuannya sendiri adalah untuk menyebarluaskan sistem yang sudah dibuat agar dapat diakses oleh pengguna. Pada proses deploy ini peneliti masih belum...
	f) Maintenance
	Tahap ini dimulai setelah perangkat lunak telah diimplementasikan dan digunakan oleh pengguna. Tujuan dari tahap pemeliharaan adalah untuk memastikan bahwa perangkat lunak terus beroperasi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna.
	2.2.2. Konsep sistem pelayanan

	Konsep sistem pelayanan merupakan konsep yang menerapkan sistem pelayanan pemerintah, pelayanan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi informasi. Program dan sistem yang menggunakan konsep ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan...
	Sistem pelayanan dapat disesuaikan dengan keperluan dan tujuan khusus, dan dapat diintregasikan dengan sistem pelayanan lainnya, seperti informasi dan edukasi serta umpan balik bagi masyarakat, untuk membentuk satu kesatuan sistem pelayanan yang lebih...
	2.2.3. Konsep Software Engineering

	Dalam penelitian ini menggunakan konsep software engineering sebagai pendekatan teknologi secara sistematis, terstruktur dan disiplin yang pada dasarnya merupakan salah satu cabang ilmu komputer guna mengetahui sesuatu yang salah terhadap sebuah peran...
	2.2.4. Use Case Diagram

	Penelitian ini menggunakan landasan teori Use Case Diagram dalam perancangan objectoriented yang mana Use Case Diagram merupakan salah satu dari jenis UML. Menurut (Okmayura et al., 2022) Use Case Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menggam...
	2.2.5. Activity Diagram

	Pada penelitian ini juga digunakan UML jenis Activity Diagram untuk menentukan activity fitur-fitur yang ada dalam sistem. Menurut (Okmayura et al., 2022) Activity Diagram adalah gambaran aliran kerja atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisn...
	2.2.6. My Structured Query Language (MySQL)

	Dalam penelitian ini digunakan MySQL yang merupakan implementasi dari sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang tersedia secara gratis di bawah lisensi GPL (General Public License). Setiap individu diperbolehkan untuk menggunakan MySQL tanpa...
	2.2.7. PHP

	Penelitian ini menggunakan PHP versi 8 dalam merancang sistem administrasi layanan masyarakat. PHP versi 8 merupakan pembaharuan dari PHP 7.4 yang berhenti aktif dukungannya pada tanggal 28 November 2022. Berbeda dengan PHP 7.4 yang hanya minor update...
	2.2.8. HTML

	HTML (HyperText Markup Language) dalam penelitian ini digunakan sebagai salah satu bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat web sistem pelayanan administrasi masyarakat. HTML dominan dengan menggunakan tanda tag < > untuk menyatakan kode – kode...
	2.2.9. CSS

	Dalam penelitian digunakan bahsa desain web CSS (Cascading Style Sheet) untuk mengontrol format tampilan sebuah halaman web yang ditulis dengan menggunakan penanda (markup language). Biasanya CSS digunakan untuk mendesain sebuah halaman HTML dan XHTML...
	2.2.10.  Laravel

	Dalam penelitian ini digunakan Laravel versi 10 untuk merancang web sistem manajemen yan akan dibuat. Laravel 10 adalah versi terbaru dari framework PHP populer yang sudah dikenal luas di kalangan developer, khususnya di Indonesia. Framework ini menaw...
	2.2.11. JavaScript

	Dalam penelitian ini digunakan juga bahasa pemrograman Java Script yang bersifat Client Side Programming Language. Client Side Programming Language JavaScript adalah tipe bahasa pemrograman yang pemrosesannya dilakukan oleh client. Aplikasi client yan...
	BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
	2.1 Prosedur Penelitian

	Dalam penelitian ini terdapat beberapa prosedur penelitian yang digunakan untuk membuat sebuah sistem administrasi pelayanan masyarakat. Beberapa prosedur penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar flowchart penelitian berikut.
	Gambar 3. 1 Tahapan Prosedur Penelitian

	Pada gambar diatas merupakan seluruh prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini. Prosedur tersebut dilakukan agar dapat terciptanya sebuah sistem yang sehat dan memenuhi kebutuhan pengguna nantinya.
	2.1.1 Requirement

	Pada studi kasus yang peneliti gunakan yaitu di desa Payaman Kecamatan Secang mempunyai banyak pelayanan public diantaranya mengenai kegiatan desa, bantuan, pelayan sosial serta surat pelayanan administrasi masyarakat. Surat pelayanan administrasi mas...
	Pada tahapan requirement atau dapat disebut pengumpulan kebutuhan ini, peneliti melakukan beberapa cara untuk memperoleh informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara primer melalui wawancara da...
	a) Observasi
	Pengumpulan data melalui observasi ini dilaksanakan dengan mengunjungi ke Kelurahan Desa Payaman, dengan tujuan untuk memperoleh informasi berupa aktifitas atau proses yang berlangsung di tempat tersebut.
	b) Wawancara
	Wawancara merupakan komunikasi dua arah yang digunakan untuk mendapatkan data dari narasumber (Hutauruk & Pakpahan, 2021). Wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi data atau fakta yang telah di observasi sekaligus menggali kebutuhan sistem. Peneliti m...
	c) Studi Pustaka
	Pada studi pustaka ini peneliti mencari beberapa referensi yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Studi pustaka yang digunakan bersumber dari jurnal, makalah, artikel yang berhubungan dengan sistem administrasi, dan metode SDLC, dengan mengacu...
	2.1.2 Design

	Pada penelitian ini difokuskan untuk perancangan sistem atau rancang bangun sebuah sistem. Perancangan sistem tersebut didasarkan dari analisa sistem yang berjalan saat ini, dan memberikan analisa sistem yang diusulkan, yang digambarkan dalam bentuk f...
	a. Analisa Sistem Yang Berjalan
	Analisa sistem yang berjalan saat ini masyarakat masih melakukan pengajuan pelayanan secara konvensional dengan datang langsung ke tempat atau kelurahan dan mengantri untuk mengajukan pembuatan surat ataupun pelayanan publik yang lain dengan membawa d...
	Gambar 3. 2 Analisa Sistem Yang Berjalan

	b. Analisa Sistem Yang Diusulkan
	Sistem yang diusulkan yaitu Sistem Administrasi Pelayanan Masyarakat di Desa Payaman. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi masyarakat di desa Payaman. Dengan adanya sistem ini diharapkan nantinya masyarakat dapat mel...
	Gambar 3. 3 Analisa Sistem Yang Diusulkan

	Pada gambar diatas merupakan flowchart dari sistem yang ingin dibuat. Dengan gambaran yang ada setidaknya proses yang diusulkan dapat memangkas waktu dan tenaga yang cukup signifikan dibandingkan dengan sistem yang sebelumnya masih dilakukan secara ko...
	c. UseCase Diagram
	Use case merupakan sebuah tahapan pengembangan untuk melihat proses yang terjadi di dalam suatu sistem. Use case dibentuk berdasarkan permasalahan yang telah disesuaikan dengan fungsional sistem (Hutauruk & Pakpahan, 2021). Dapat dilihat pada gambar d...
	Gambar 3. 4 UseCase Diagram

	Pada Sistem Administrasi Pelayanan Masyarakat ini terdapat 3 jenis pengguna di dalamnya. Masing-masing pengguna memiliki peran atau tugas sendiri, pada gambar diatas merupakan use case diagram yang terdiri dari Admin, Pegawai, dan Masyarakat. Admin di...
	Sedangkan untuk user Masyarakat dapat melakukan pengajuan administrasi dengan syarat melengkapi identitas diri pada profil, kemudian dapat melakukan pengajuan sesuai kepentingan yang diperlukan, kemudian download bukti pengajuan.
	d. Activity Diagram
	Activity Diagram adalah gambaran aliran kerja atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak.
	Gambar 3. 5 Activity Diagram

	Pada gambar diatas merupakan activity diagram yang menggambarkan proses pengajuan administrasi dari masyarakat yang akan dikonfirmasi dan di cek oleh Pegawai atau Admin, serta akan divalidasi oleh sistem. Masyarakat dapat mengakses menu pelayanan admi...
	e. Rancangan Database
	Pada sistem yang akan dibuat ini, memiliki sebuah database yang digunakan untuk menyimpan data-data yang masuk ke dalam sistem. Disini peneliti menggunakan MySQL sebagai databasenya. Pada gambar dibawah merupakan rancangan database yang digunakan dala...
	Gambar 3. 6 Rancangan Database

	Terdapat beberapa tabel yang ada di dalam database yang digunakan. Terdiri dari tabel users, admins, administrasis, syarats, user_details, jobs, dan cache. Setiap tabel memiliki fungsi masing-masing dan saling berelasi satu sama lain. Serta tabel yang...
	2.1.3 Development

	Pada tahapan perancangan sistem ini dilakukan sebuah pengkodean berdasarkan desain yang sudah disetujui dan berdasarkan kebutuhan yang diperlukan pengguna, yang kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa pemrograman tertentu yang dapat dimengerti oleh kom...
	Peneliti membuat sebuah rancangan awal sistem ini berupa sebuah desain sistem berupa penggunaan UML (Undified Language Modelling), peneliti menggunakan 2 jenis UML yaitu use case diagram dan activity diagram dalam penelitian ini. Selain itu peneliti j...
	2.1.4 Testing

	Pada tahapan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode pengujian Blackbox, pengujian yang dilakukan bertujuan untuk menguji fungsionalitas dari sebuah sistem yang sudah dibuat. Dengan melakukan pengujian ini harapannya dapat men...
	2.1.5 Deployment

	Pada tahapan deploy ini sistem yang dibuat masih belum dapat diakses secara umum atau global, namun masih terbatas dalam server lokal. Oleh karena itu masih belum dapat diakses oleh calon user. Akan tetapi sistem ini akan direncanakan segera dideploy ...
	2.1.6 Maintenance

	Tahap ini dimulai setelah perangkat lunak telah diimplementasikan dan digunakan oleh pengguna. Tujuan dari tahap pemeliharaan adalah untuk memastikan bahwa perangkat lunak terus beroperasi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam penggunaan ...
	BAB 5
	KESIMPULAN DAN SARAN
	Melalui proses analisis perancangan, implementasi serta pengujian maka pada bab ini akan dibahas kesimpulan tentang hasil. Selain kesimpulan dari permasalahan yang diangkat disampaikan saran-saran yang dapat memberikan masukan dan catatan-catatan guna...
	5.1 Kesimpulan

	Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan yaitu Sistem Pelayanan Administrasi Desa Payaman (SILAPAN) dengan menggunakan pendekatan SDLC membantu dalam menyelenggarakan layanan pembuatan surat administrasi secara mandiri dengan berbasis web di Ka...
	5.2 Saran

	Beberapa saran yang dapat digunakan sebagai dasar dan masukan guna pengembangan sistem yang lebih baik
	1. Sistem ini dapat disempurnakan dengan menambah berbagai fitur yang mendukung terkait proses pengajuan surat. Selain itu, penulis juga menyarankan agar sistem ini dapat terus dikembangkan dengan metode- metode lain yang sesuai dengan perkembangan za...
	2. kinerja pelayanan di balai desa.
	3. Menerima masukan dan umpan balik dari masyarakat untuk terus melakukan perbaikan dan peningkatan pada sistem agar dapat terus memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna.
	4. Penulis menyarankan untuk terus mengembangkan fitur-fitur dalam sistem agar dapat memenuhi kebutuhan administrasi yang lebih luas dan beragam serta mengumpulkan umpan balik dari pengguna untuk perbaikan sistem di masa mendatang.
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